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Abstract

The aim of this research is to produce an educational product in the form of the PAARED/ program model that
is effective and practical for implementation in the context of Islamic character education. The research
method used is the Research and Development (R&D) approach with the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), which consists of five stages: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The research subjects consisted of 38 adolescents enrolled in PKK Pariaman
Timur, who will act as trial participants in the implementation of the PAARED/I program. The research results
show that the PAAREDI program has a high validity level, with expert validation reaching 96% for content, 95%
for media, and 97% for the language of the module. The practicality test shows an increasing ease of
implementation, with a score of 78.13% in the small-scale trial (fairly practical), 8§7.17% in the individual trial
(practical), and 88.27% in the limited group trial (practical). The program effectiveness evaluation shows that
85% of participants find it easier to understand Islamic character material after attending the program, 80%
feel that IBM Watson Al helps them understand the material in a personalized way, and 85% assess the

PAAREDI module as easy to use and relevant for learning.

Keywords: /slamic character education;, IBM Watson Al technology, local wisdom;, PAAREDI program;

teenagers

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk edukatif berupa model program PAAREDI yang efektif
dan praktis untuk diterapkan dalam konteks pendidikan karakter Islami. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 38 remaja yang terdaftar di PKK Pariaman Timur,
yang akan berperan sebagai peserta uji coba dalam penerapan program PAAREDI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program PAAREDI memiliki tingkat validitas yang tinggi, dengan validasi ahli mencapai
96% untuk materi, 95% untuk media, dan 97% untuk bahasa modul. Uji praktikalitas menunjukkan tingkat

kemudahan penerapan yang semakin meningkat, dengan skor 78,13% pada uji coba kecil (cukup praktis),
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87,17% pada uji coba individu (praktis), dan 88,27% pada uji coba kelompok terbatas (praktis). Evaluasi
efektivitas program menunjukkan bahwa 85% peserta merasa lebih mudah memahami materi karakter Islami
setelah mengikuti program, 80% merasa IBM Watson Al membantu mereka memahami materi secara personal,

dan 85% menilai modul PAAREDI mudah digunakan dan relevan untuk pembelajaran.

Kata kunci : Pendidikan karakter Islami; Teknologi IBM Watson Al; Kearifan lokal; Program PAAREDI; Remaja

1. Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam pembentukan
kepribadian dan moral remaja, terutama dalam konteks pendidikan di Indonesia. Pendidikan
karakter Islami memegang peranan yang signifikan dalam membentuk sikap dan perilaku remaja,

yang merupakan generasi penerus bangsa (Syifa & Ridwan, 2024). Pendidikan karakter bertujuan

untuk menanamkan nilai-nilai moral seperti kebaikan, tanggung jawab, dan menghormati orang lain,

yang pada akhirnya membentuk akhlak mulia (Utami et al., 2023).

Namun, di era digital saat ini, tantangan dalam mendidik karakter remaja semakin
kompleks. Akses informasi yang begitu luas melalui internet dan media sosial memberikan dampak
yang signifikan terhadap perkembangan karakter remaja, baik positif maupun negatif (Sanger &
Kasingku, 2023). Penggunaan teknologi digital dapat memperkuat nilai-nilai karakter jika disertai
dengan bimbingan yang tepat, tetapi juga dapat menimbulkan risiko perilaku negatif tanpa kontrol

yang memadai (Asror et al., 2024);(Prananda et al., 2025). Salah satu masalah utama yang dihadapi

adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai agama dan budaya lokal dalam pendidikan karakter

yang relevan dengan perkembangan teknologi (Supriyadi et al., 2023).

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Pariaman Timur, provinsi Sumatera Barat
sebagai salah satu lembaga pemberdayaan masyarakat, berperan penting dalam upaya membentuk
karakter remaja melalui program-program berbasis komunitas. Meskipun begitu, permasalahan
yang dihadapi oleh PKK Pariaman Timur adalah bagaimana mengadaptasi teknologi untuk
mendukung pendidikan karakter Islami yang sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal, tanpa
menghilangkan esensi dari pendidikan karakter itu sendiri. Hal ini menjadi tantangan besar bagi
masyarakat setempat, yang perlu menemukan cara inovatif dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan
karakter Islami kepada remaja di tengah derasnya arus informasi digital. Peran pendidikan karakter
tidak hanya sebagai instrumen moralitas tetapi juga sebagai cara untuk mempersiapkan generasi
yang dapat menghadapi perubahan zaman dan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan yang

universal (Sudirman, 2019). Sejalan dengan itu, pentingnya pendidikan karakter yang

mengintegrasikan konteks budaya lokal untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan

penerimaan nilai-nilai tersebut oleh remaja (Sukri, Rizka, Purwanti, Ramdiah, & Lukitasari, 2022).

Dalam konteks ini, penting untuk mencari solusi yang menggabungkan teknologi dan
budaya lokal untuk menciptakan pendidikan yang relevan dengan zaman dan tetap memperkuat
identitas budaya bangsa. Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan karakter dapat
membantu personalisasi pembelajaran dan memberikan intervensi yang lebih tepat sasaran sesuai
karakteristik budaya dan kebutuhan siswa (Adam & Munasir, 2023). Untuk itu, penelitian ini akan

fokus pada pengembangan program Pola Asuh Anak Remaja di Era Digital (PAAREDI) yang

mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan teknologi berbasis IBM Watson Artificial
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Intelligence (Al). IBM Watson adalah platform kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh IBM,
yang memanfaatkan teknologi seperti pemrosesan bahasa alami, pembelajaran mesin, dan analisis
data untuk mengolah dan menghasilkan informasi dari data yang tidak terstruktur (Nugroho &

Voutama, 2024). Keunggulan IBM Watson terletak pada kemampuannya memahami bahasa

manusia dalam konteks kompleks, memproses data dari berbagai sumber, dan belajar secara
mandiri (Zebua, R. 2023).

Program ini berkomitmen untuk melestarikan dan menghargai kearifan lokal sebagai
fondasi nilai budaya yang harus dijaga kelestariannya. Dengan mengintegrasikan teknologi modern
dan nilai-nilai tradisional, PAAREDI bertujuan memberikan solusi efektif dalam membimbing remaja
untuk membentuk karakter yang kokoh, selaras dengan ajaran agama dan budaya lokal, sekaligus
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dalam era digital yang terus berkembang. Integrasi
Al dalam pendidikan karakter yang juga mempertimbangkan aspek budaya lokal mampu
meningkatkan motivasi belajar dan internalisasi nilai-nilai moral pada siswa (Parjana, 2025).
Pendidikan karakter berbasis teknologi yang dikombinasikan dengan kearifan lokal berpotensi
menjadi model pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap dinamika sosial budaya

kontemporer (Saripudin et al., 2021).

Proses pengembangan model program PAAREDI (Pola Asuh Anak Remaja di Era Digital)
yang mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan IBM Watson dengan kearifan lokal dalam
pendidikan karakter Islami berfokus pada penciptaan solusi yang relevan dan efektif bagi remaja di
PKK Pariaman Timur. Teknologi IBM Watson digunakan untuk memberikan pendekatan personal
dalam bimbingan dan pengembangan karakter remaja, melalui analisis data yang mendalam dan
rekomendasi berbasis Al yang mendukung pertumbuhan emosional dan sosial mereka. Di sisi lain,
kearifan lokal, yang mencakup nilai-nilai budaya seperti gotong-royong, musyawarah, dan
pentingnya peran keluarga dalam pendidikan, menjadi fondasi dalam pembentukan karakter Islami.
Dengan menggabungkan teknologi modern dan tradisi budaya, PAAREDI bertujuan untuk
menghasilkan produk yang valid, praktis, dan dapat diterapkan secara efektif, sehingga remaja
dapat berkembang menjadi individu yang seimbang, berakhlak mulia, dan siap menghadapi
tantangan di era digital tanpa kehilangan identitas budaya dan agama mereka.

Rumusan masalah ini menekankan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk edukatif berupa model program PAAREDI. Produk ini dikembangkan sebagai satu
paket pengembangan yang mencakup panduan implementasi pola asuh remaja berbasis teknologi
dan kearifan lokal, modul pembelajaran karakter Islami yang terintegrasi dengan platform
kecerdasan buatan IBM Watson Al, serta desain intervensi edukatif yang dirancang untuk dapat
diuji dan direplikasi dalam berbagai konteks pendidikan serupa. Selain itu, produk ini juga
dilengkapi dengan instrumen evaluasi karakter Islami yang disusun berdasarkan indikator yang
terstandar, sehingga memungkinkan pengukuran dampak program secara sistematis dan objektif.
Program PAAREDI menggunakan indikator terstandar untuk mengukur efektivitas pembelajaran
karakter Islami yang terintegrasi dengan teknologi IBM Watson Al. Indikator tersebut mencakup
kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan ketahanan, yang dievaluasi melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner. Teknologi Al memberikan umpan balik personal dan berbasis data untuk

melacak kemajuan karakter remaja, sementara desain intervensi edukatif memastikan keterlibatan
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remaja dalam pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, instrumen evaluasi
yang sistematis memungkinkan pengukuran dampak program secara objektif, memastikan bahwa
pendidikan karakter Islami tetap sesuai dengan perkembangan teknologi dan nilai budaya lokal.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan model program PAAREDI, yang
mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan teknologi berbasis IBM Watson Al dan
kearifan lokal. Sebagian besar penelitian yang ada cenderung terfokus pada satu aspek saja, seperti
penerapan teknologi dalam pendidikan atau penekanan pada penguatan karakter melalui nilai-nilai
agama. Seperti penelitian Zain dan Mustain yang mengkaji tentang penguatan Nilai-Nilai Spiritual
dan Moralitas di Era Digital melalui Pendidikan Agama Islam (Zain & Mustain, 2024). Beberapa

penelitian terdahulu juga menekankan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, seperti
penelitian Alfiah tentang Implementasi Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Kelas Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Alfiah et al., 2025). Selanjutnya, Lailatul & Ridwan

mengkaji tentang Pendidikan Akhlak di Era Digital: Pengaruh Konten Islami di Instagram Terhadap
Pembentukan Karakter Remaja dalam Perspektif Sosial (Lailatul & Ridwan, 2024). Keberadaan

PAAREDI sebagai model inovatif menjadi kebaruan karena menggabungkan teknologi Al untuk
memberikan umpan balik berbasis data yang lebih akurat dan adaptif terhadap perkembangan
karakter siswa, serta menyelipkan nilai-nilai kearifan lokal yang jarang dimasukkan dalam
pendidikan karakter Islami. Dengan pendekatan ini, PAAREDI tidak hanya mendukung penguatan
karakter Islami secara lebih efektif, tetapi juga menghargai dan melestarikan budaya lokal,

menciptakan model pendidikan yang relevan dan adaptif untuk remaja di era digital.

2. Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk
mengembangkan Program PAAREDI (Pola Asuh Anak Remaja di Era Digital) yang bertujuan untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan teknologi berbasis IBM Watson Al serta nilai-
nilai kearifan lokal. Model ADDIE dipilih karena menawarkan kerangka kerja yang sistematis dan
iteratif dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat secara bertahap dan berkesinambungan mengevaluasi dan
menyempurnakan setiap tahap pengembangan program, dari analisis kebutuhan, desain materi,
pengembangan modul pembelajaran, hingga evaluasi efektivitas program.

Subjek penelitian ini terdiri dari 38 remaja yang terdaftar di PKK Pariaman Timur, yang akan
berperan sebagai peserta uji coba dalam penerapan program PAAREDI. Fokus utama penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi sejauh mana pengintegrasian teknologi Al, dalam hal ini IBM Watson,
bersama dengan kearifan lokal, dapat berkontribusi dalam membentuk karakter Islami pada remaja
di era digital. Program ini bertujuan untuk memberikan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
berbasis teknologi, tetapi juga relevan dengan nilai-nilai sosial dan budaya setempat, guna
memastikan pendidikan karakter Islami tetap sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam merancang program

yang inovatif untuk pendidikan karakter remaja di era digital.
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3. Hasil dan pembahasan
3.1 Hasil Analysis (tahap analisis)

Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan kajian untuk memahami tantangan yang
dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi dan kearifan lokal dalam pendidikan karakter Islami di
PKK Kecamatan Pariaman Timur. Studi literatur menunjukkan bahwa pengaruh negatif teknologi,
khususnya media sosial, dapat merusak nilai-nilai Islami pada remaja. Sebagaimana diungkapkan
oleh Altinsoy & Boyraz teknologi dapat mengurangi kemampuan kita untuk berinteraksi secara
mendalam dengan sesama dan dengan diri kita sendiri, yang pada gilirannya dapat melemahkan

hubungan sosial dan nilai-nilai moral (Altinsoy & Boyraz, 2024). Meski demikian, kearifan lokal yang

kuat di Pariaman, seperti nilai gotong royong dan saling menghormati, dapat dijadikan landasan
untuk memperkuat pendidikan karakter Islami yang relevan dengan budaya setempat. Menurut
Syamsi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat memberikan solusi yang lebih mendalam

dalam mempertahankan identitas budaya di tengah derasnya arus globalisasi (Syamsi & Tahar,

2021). Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan observasi terhadap pengurus dan pemuda
PKK, yang mengungkapkan bahwa meskipun ada usaha untuk mengintegrasikan pendidikan
karakter Islami, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran masih terbatas, dan remaja
sering terpengaruh oleh konten negatif dari media sosial sesuai dengan table 1.

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa tantangan utama yang dihadapi adalah
pengaruh negatif teknologi terhadap karakter remaja serta kesulitan dalam menghubungkan
teknologi dengan nilai Islami dan kearifan lokal. Program PAAREDI, yang mengintegrasikan
teknologi berbasis Al, seperti IBM Watson, dan kearifan lokal, diharapkan dapat mengatasi
tantangan ini. Selain itu, pelatihan teknologi bagi pengurus dan ketua PKK sangat diperlukan agar
mereka dapat lebih efektif dalam mendukung pendidikan karakter Islami bagi pemuda di era digital,
sehingga pembelajaran karakter dapat lebih relevan dan kontekstual dengan perkembangan zaman.

Tabel 1. Hasil Analisis (Analysis)

Aspek Temuan Kebutuhan

. ) . Pengintegrasian teknologi
Pengaruh negatif media sosial o
) yang mendukung pendidikan
) pada remaja, menyebabkan )
Pengaruh Teknologi karakter Islami yang relevan
penurunan pemahaman
] dengan perkembangan
karakter Islami.
zaman.

Kurangnya pembelajaran o )
o ) ~ Pendidikan karakter Islami

Kebutuhan Pendidikan karakter Islami yang adaptif ] ]
berbasis teknologi dan budaya

Karakter terhadap teknologi dan ]
lokal yang lebih kontekstual.
budaya lokal.
Kearifan lokal seperti gotong Integrasi kearifan lokal dalam
] royong dan saling materi  pendidikan  untuk
Peran Kearifan Lokal
menghormati dapat mendukung pembentukan
memperkuat pendidikan karakter Islami yang lebih
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karakter Islami. kuat.

Pelatihan  teknologi  bagi
Keterbatasan dalam
) pengurus dan ketua PKK agar
) ) pemanfaatan teknologi untuk
Kesiapan Teknologi o dapat mendukung
mendukung pendidikan ] )
pembelajaran berbasis Al dan
karakter.
pendidikan karakter Islami.

3.2 Tahap Design (desain)
3.2.1 Penyusunan Instrumen

Pada tahap desain ini, dilakukan penyusunan instrumen untuk validasi ahli, praktikalitas, dan
efektivitas program PAAREDI. Validasi ahli melibatkan ahli materi pendidikan karakter Islami, ahli
bahasa, ahli teknologi atau konten, serta ahli pendidikan budaya lokal untuk memastikan
kedalaman materi yang tepat dan relevansi pengintegrasian teknologi dengan budaya lokal. Validasi
oleh ahli merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa materi yang disusun dapat
memenuhi tujuan pendidikan dan dapat diterima oleh audiens yang sesuai (Mesra, 2023).
Instrumen praktikalitas digunakan untuk menguji kemudahan penerapan program oleh ketua PKK
dan pengurus PKK melalui wawancara dan uji coba implementasi modul dan teknologi Al dalam
konteks lokal. Selanjutnya, instrumen efektivitas disusun untuk menilai sejauh mana program
berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman karakter Islami dan
mengintegrasikan kearifan lokal, yang diuji melalui survei, wawancara, dan observasi terhadap
pemuda yang mengikuti program.
3.2.2 Mendesain IBM Watson Al

Pada tahap desain ini, peneliti merancang modul pembelajaran PAAREDI vyang
mengintegrasikan IBM Watson Al untuk meningkatkan pengalaman belajar karakter Islami pada
pemuda di PKK Kecamatan Pariaman Timur. Modul ini dilengkapi dengan tautan barcode yang
memungkinkan peserta mengakses IBM Watson Al langsung melalui perangkat mereka. Teknologi
ini akan memberikan umpan balik personal kepada setiap peserta berdasarkan kemajuan mereka
dalam mempelajari materi karakter Islami, serta memungkinkan mereka berinteraksi dengan materi
pembelajaran secara lebih dinamis. Seperti yang dijelaskan oleh Alkan, teknologi berbasis Al
memungkinkan pembelajaran yang lebih terpersonalisasi dan adaptif, memberikan pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu (Alkan, 2024).

IBM Watson Al akan digunakan untuk menganalisis kemajuan peserta dan memberikan
rekomendasi atau penyesuaian materi yang disesuaikan dengan pemahaman individu. Menurut
Sofa, penggunaan teknologi berbasis Al dalam pendidikan memungkinkan analisis yang lebih
mendalam terhadap gaya belajar siswa dan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan akurat
(Sofa et al., 2025). Modul PAAREDI dilengkapi dengan tautan barcode yang memudahkan siswa

untuk mengakses platform IBM Watson Al dengan sekali pemindaian. Dengan menggunakan
aplikasi pemindai barcode di perangkat mereka, siswa langsung diarahkan ke aplikasi berbasis Al,
tanpa perlu melakukan pencarian manual atau membuka platform terpisah. Hal ini memudahkan

siswa dalam mengakses materi pembelajaran dan memperoleh umpan balik yang lebih personal.
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Fitur utama modul PAAREDI yang menggunakan IBM Watson Al meliputi umpan balik real-
time, penyesuaian materi pembelajaran, dan pengalaman pembelajaran interaktif. Watson Al
memberikan analisis perkembangan belajar siswa secara langsung, menyesuaikan materi sesuai
kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa, dan memperkaya pembelajaran dengan elemen-
elemen seperti audio dan video. Dengan desain ini, modul PAAREDI diharapkan dapat
meningkatkan pengalaman pembelajaran adaptif yang relevan dan efektif, sekaligus mempermudah
akses menggunakan barcode untuk mendukung keterlibatan secara optimal.

3.3 Tahap Develop (Pengembangan)
3.3.1 Mengembangkan Modul Program Inovatif PAAREDI

Modul yang sudah didesain kemudian divalidasi oleh para ahli materi, bahasa dan media.
Hasil ringkasan validasi dapat dilihat pada gambar 1.
Modul Program Inovatif PAAREDI

8AB |
PENDAHULUAN & KONTRAK BELAJAR

A, Kontrak Belajar Islami
g’z bersama dalam menjalani program ini dengan .
mematuhi adab Islami dan komitmen terhadap

PENDIDIKAN KARAKTER ISLAMI waktu, kejujuran, serta kolaborasi untuk

menciptakan  lingkungan  yang  saling

REMAJA MELALUI PROGRAM PAARED! mendukung.
MELALUI TEKNOLOGI IBM WATSON Al » Kesepakatan Waktu: Mengatur waktu yang

tepat untuk belajar dan berkegiatan sesuai

PKKPARIAMANTIMUR dengan prinsip disiplin dalam Islam.

+ Kejujuran: Komitmen untuk selalu berbicara
dan berperilaku jujur.

+ Adab Islami: Menghormati sesama, sopan
santun, dan menjaga akhlak di dunia

digital. &

S

-~

B

Ak

b. Aktivitas:
11ce Breaking “Siapa Aku?”
/ . Tujuan:  Mendorong  peserta  untuk

mengenal diri lebih baik dan menyadari
nilai-nilai  karakter vang  perlu
dikembangkan.

« Teknik:  Menggunakan  pertanyaan
reflektif tentang nilai-nilai yang mereka
pegang dan tantangan vang
merekahadapi di dunia digital. |

—-l

" 1

Gambar 1. COVER 7 Gambar 2. BAB |

LEMBAR KERJA: 1,

Vs
o=
Tujuan Pembelajaran: Pertanyaan yang diajukan
+ Meningkatkan Kreativitas dan d
kemampuan berinovasi para remaja Jawaban
dalam  menciptakan solusi  digital 2
berbasis nilal karakter Islami
Ti r
. Menggunakan teknologi seperti IBM Hosll analisls Watson Tone: Analyze
Watson untuk membangun aplikasi atau H
i yang
karakter Islami di dunia digital
Refleksi
Aktivitas « Apakah chatbot memberikan jawaban
Menggunakan QR Code untuk Akses Chatbot Islami yang bermanfaat? Jelaskan

« Apa yang Anda pelajari tentang
cara menghadapai tantangan atau
masalah yang Anda alami?

« Apakah Anda merasa lebih siap untuk
menghadapl situasi serupa di dunia
digital setelah berinteraksl dengan
chatbot?

Gmbar 3. BAB 7 Gambar 4. Lembar Kerja

Gambar 1. Desain Modul

3.3.2 Hasil Validasi Ahli
Pada tahap desain modul PAAREDI, peneliti melakukan validasi oleh beberapa ahli untuk

memastikan kualitas dan kesesuaian modul dengan standar pendidikan yang berlaku. Validasi ini
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melibatkan tiga ahli yang memiliki keahlian di bidang materi, media pembelajaran, dan bahasa. Ahli
pertama, Dr. Heri Surikno, M.A, yang merupakan ahli materi pendidikan karakter Islami, memberikan
penilaian terhadap kedalaman dan relevansi materi dalam modul. Meladia, S.Kom, ahli media
pembelajaran, memvalidasi penggunaan media berbasis teknologi untuk mendukung pengalaman
belajar siswa. Sementara itu, Dr. Amar Salahuddin, M.Pd, ahli bahasa, menilai kelayakan dan
kejelasan bahasa yang digunakan dalam modul agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Hasil validasi dari ketiga ahli ini menunjukkan bahwa modul PAAREDI telah memenuhi
standar yang tinggi dan sangat layak untuk digunakan dalam program pendidikan karakter Islami
berbasis teknologi. Rangkuman hasil validasi seperti pada table 2.

Tabel 2. Hasil validator

Persentase
Aspek yang Divalidasi Ahli yang Terlibat Hasil Validasi Validasi
Relevansi dan
Dr. Heri Surikno, M.A kedalaman materi o
Materi Pembelajaran 96%
(Ahli Materi) karakter Islami pada
modul PAAREDI
Kesesuaian
enggunaan media
Meladia, S.Kom (Ahli Penes o
Media dalam modul dan 9%
Media) .
keterkaitannya dengan
teknologi Al
Kejelasan dan
Bahasa dan Keterbacaan Dr. Amar Salahuddin, kemudahan bahasa 97%
Modul M.Pd (Ahli Bahasa) yang digunakan dalam
modul

Dengan hasil validasi yang sangat baik, modul PAAREDI dianggap layak untuk diterapkan,
baik dari segi materi, media, maupun bahasa yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa modul
ini siap digunakan untuk mendukung pendidikan karakter Islami di era digital dengan pendekatan
yang relevan dan mudah dipahami.

3.4 Tahap /mplementation (Penerapan)
3.4.1 Hasil Uji Praktikalitas Modul Program Inovatif PAAREDI

Setelah melalui tahap validasi ahli, modul Program Inovatif PAAREDI diuji secara
praktikalitas untuk mengetahui sejauh mana modul tersebut dapat digunakan dan diterapkan
dengan mudah oleh pengguna sasaran, khususnya pengurus dan ketua PKK Kecamatan Pariaman
Timur. Uji praktikalitas dilakukan melalui tiga tahapan: uji coba kecil, uji coba individu, dan uji coba
kelompok terbatas. Seperti yang dijelaskan oleh Yanto, uji coba praktikalitas bertujuan untuk
memastikan bahwa program yang dikembangkan dapat diterapkan dengan mudah dan efektif dalam
konteks nyata, serta untuk mengidentifikasi potensi hambatan yang mungkin terjadi (Yanto, 2019).

Tujuan dari uji praktikalitas ini adalah untuk melihat kejelasan isi modul, kemudahan penggunaan,
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serta kelayakan integrasi teknologi IBM Watson Al melalui tautan barcode dalam proses
pembelajaran.

Hasil dari ketiga tahapan uji praktikalitas menunjukkan bahwa modul PAAREDI dinilai
cukup praktis hingga sangat praktis oleh para peserta. Dalam uji coba kecil dengan 5 peserta,
tingkat praktikalitas tercatat sebesar 78,13%, menunjukkan kategori "cukup praktis". Uji coba
individu yang melibatkan 8 peserta menunjukkan peningkatan hasil praktikalitas sebesar 87,17%,
yang masuk dalam kategori "praktis". Terakhir, pada uji coba kelompok terbatas yang melibatkan
15 peserta, tingkat praktikalitas mencapai 88,27%, yang juga berada dalam kategori "praktis" sesuai
table 3.

Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas Modul PAAREDI

Jenis Uji Coba Jumlah Peserta Hasil Praktikalitas Kategori
Uji Coba Kecil 5 78,13% Cukup Praktis
Uji Coba Individu 8 87,17% Praktis

Uji  Coba Kelompok
88,27% Praktis

Terbatas

Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul PAAREDI semakin praktis digunakan seiring
meningkatnya skala penerapan. Ini menunjukkan bahwa modul tidak hanya mudah dipahami oleh
pengguna perorangan, tetapi juga efektif digunakan dalam kelompok, terutama dalam konteks
pelatihan atau pembelajaran bersama di lingkungan PKK. Hal ini memperkuat kelayakan modul

untuk digunakan dalam program pengembangan karakter Islami berbasis teknologi di masyarakat.
3.5 Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, peneliti mengukur efektivitas program PAAREDI setelah implementasi
modul yang mengintegrasikan IBM Watson Al. Evaluasi dilakukan melalui survei, wawancara, dan
observasi terhadap 38 peserta, yang meliputi pengurus dan pemuda PKK Kecamatan Pariaman
Timur. Fokus evaluasi adalah sejauh mana program berhasil meningkatkan pemahaman, motivasi,
serta penerapan nilai karakter Islami secara adaptif dengan teknologi dan kearifan lokal. Selain itu,
evaluasi juga mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program untuk
perbaikan ke depan sesuai dengan table 4.

Tabel 4. Kendala Pelaksanaan Program

No Aspek yang Dievaluasi Metode Evaluasi Hasil Evaluasi

85% peserta merasa materi

) Pemahaman Materi  Survei dan karakter Islami lebih mudah
Karakter Islami Wawancara dipahami  setelah  mengikuti
program PAAREDI.
80% peserta merasa IBM Watson
Al yang terintegrasi melalui tautan
Penggunaan IBM Watson ) )
2 Survei & Observasi  barcode membantu mereka

Al
memahami materi dengan lebih

baik dan secara lebih personal.
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Peserta menjadi lebih termotivasi

o ] ) untuk belajar dan lebih mampu

Motivasi  Belajar dan Observasi dan ) o .

3 o ] mengaitkan nilai karakter Islami
Penerapan Nilai Islami Wawancara ) ) .
dengan kehidupan sehari-hari

dan konteks budaya lokal.
Keterbatasan akses internet dan
pemahaman teknologi di kalangan
Kendala Teknologi dan Wawancara dan
4 pengurus PKK, disarankan
Infrastruktur Observasi ] ] ]
adanya pelatihan lebih lanjut dan
peningkatan fasilitas.
85% peserta menganggap modul
_ PAAREDI mudah digunakan dan
Kelayakan Penggunaan Survei &

5 relevan  untuk  pembelajaran
Modul Wawancara o )
pendidikan karakter Islami

berbasis teknologi.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program PAAREDI efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan motivasi peserta terhadap pendidikan karakter Islami, dengan
dukungan teknologi IBM Watson Al yang memudahkan proses pembelajaran. Meski demikian,
beberapa kendala teknis dan infrastruktur masih perlu diperbaiki melalui pelatihan dan peningkatan
fasilitas agar program dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. Dengan demikian, PAAREDI
berpotensi menjadi model pembelajaran karakter Islami yang inovatif dan relevan untuk diterapkan
di berbagai komunitas remaja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi, program ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan nilai karakter Islami pada remaja. Pada tahap validasi, hasil
menunjukkan bahwa modul PAAREDI memenuhi standar kualitas yang tinggi. Validasi oleh ahli
materi pendidikan karakter Islami mencatatkan persentase 96%, menunjukkan kedalaman dan
relevansi materi yang disusun. Ini mengindikasikan bahwa materi yang disusun telah sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan pendidikan karakter Islami yang adaptif di era digital.

Selain itu, hasil validasi oleh ahli media pembelajaran, menunjukkan skor 95% pada
kesesuaian penggunaan media dalam modul PAAREDI. Ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi berbasis IBM Watson Al telah dirancang dengan baik untuk mendukung pembelajaran
yang lebih interaktif dan adaptif, yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan umpan balik
secara real-time sesuai dengan perkembangan mereka. Teknologi ini memberikan kemudahan
dalam mengakses materi dan mendapatkan umpan balik yang lebih personal, yang mendukung
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa. (maulidin, 2024)
mengungkapkan bahwa Al dalam pendidikan memungkinkan pembelajaran yang lebih
terpersonalisasi dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan setiap individu.

Pada aspek bahasa menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam modul PAAREDI

sangat jelas dan mudah dipahami, dengan skor 97%. Penggunaan bahasa yang sederhana dan
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mudah dipahami sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik dapat mengakses materi
dengan lancar tanpa kesulitan. Hal ini sejalan dengan temuan yang disebutkan oleh (Afifah, 2024),
yang menekankan pentingnya bahasa yang mudah diakses agar pesan yang disampaikan dalam
pendidikan karakter Islami dapat diterima dengan baik oleh remaja.

Pada tahap uji praktikalitas, hasil menunjukkan bahwa modul PAAREDI dapat diterapkan
dengan mudah dalam konteks nyata, meskipun beberapa tantangan teknis perlu diperbaiki. Uji coba
kecil dengan 5 peserta menghasilkan skor 78,13%, yang masuk dalam kategori "cukup praktis." Uji
coba individu yang melibatkan 8 peserta menunjukkan peningkatan menjadi 87,17%, yang masuk
dalam kategori "praktis." Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak peserta yang terlibat dalam
penerapan program, semakin besar kemungkinan modul ini diterima dan digunakan secara efektif.
Selanjutnya, pada uji coba kelompok terbatas yang melibatkan 15 peserta, tingkat praktikalitas
mencapai 88,27%, yang menunjukkan bahwa modul ini cukup praktis dan mudah digunakan oleh
kelompok yang lebih besar. Penerapan teknologi berbasis Al, terutama dengan integrasi tautan
barcode untuk mengakses platform IBM Watson Al, mempermudah peserta untuk terlibat langsung
dalam pembelajaran. Penggunaan barcode untuk mengakses materi langsung dari perangkat
peserta memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengakses dan menginteraksi dengan materi
yang disediakan. Hal ini mendukung konsep pembelajaran yang fleksibel dan dapat diakses kapan

saja dan di mana saja, yang sesuai dengan temuan (Salsabila et al., 2022) yang menekankan

pentingnya kemudahan akses dan penggunaan teknologi dalam pendidikan.

Evaluasi efektivitas program PAAREDI menunjukkan bahwa 85% peserta merasa materi
karakter Islami lebih mudah dipahami setelah mengikuti program ini. Peningkatan pemahaman ini
mencerminkan keberhasilan program dalam menyampaikan nilai-nilai Islami secara efektif. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pengintegrasian teknologi

dalam pendidikan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Riyadi

et al., 2025). Dengan memberikan umpan balik yang lebih terpersonalisasi dan relevan, teknologi Al
dapat membantu peserta untuk memahami dan mengingat materi lebih baik. Penelitian oleh Iwani
et al., (2024) juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan agama dapat
memperkuat nilai-nilai spiritual dan moralitas, terutama bagi remaja.

Selain itu, 80% peserta merasa bahwa IBM Watson Al yang terintegrasi dalam modul
PAAREDI membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih personal. Al memberikan
umpan balik berbasis data yang memungkinkan program untuk menyesuaikan dengan
perkembangan setiap peserta. Penyesuaian materi ini sangat penting karena setiap remaja memiliki
latar belakang dan pemahaman yang berbeda-beda. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan

oleh (Hamida et al., 2025) mengenai potensi Al untuk menyesuaikan pengalaman belajar dengan

kebutuhan individu. Dengan memberikan rekomendasi dan penyesuaian materi yang lebih tepat,
teknologi ini berkontribusi dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis dan
efektif.

Hasil evaluasi lainnya menunjukkan bahwa 85% peserta menilai modul PAAREDI mudah
digunakan dan relevan untuk pembelajaran pendidikan karakter Islami berbasis teknologi.
Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala terkait dengan keterbatasan akses internet dan

pemahaman teknologi di kalangan pengurus PKK, yang dapat menghambat penerapan program
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secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pelatihan lebih lanjut untuk
pengurus dan ketua PKK agar mereka dapat mendukung implementasi program ini dengan lebih

baik. Hal ini sejalan dengan temuan (Adam & Munasir, 2023), yang menekankan pentingnya

pelatihan dan dukungan berkelanjutan dalam penggunaan teknologi untuk mendukung
pembelajaran berbasis karakter Islami.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program PAAREDI berhasil
mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan teknologi dan kearifan lokal, serta
memberikan solusi inovatif dalam pembentukan karakter remaja di era digital. Program ini tidak
hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman karakter Islami, tetapi juga relevan dengan konteks
sosial dan budaya setempat. Meskipun ada beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti
infrastruktur teknologi yang terbatas, PAAREDI memiliki potensi besar untuk diimplementasikan
secara lebih luas dalam berbagai komunitas remaja, sehingga dapat berkontribusi pada penguatan

pendidikan karakter Islami yang adaptif dengan perkembangan zaman.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan program PAAREDI (Pola Asuh Anak Remaja
di Era Digital) yang mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan teknologi berbasis IBM
Watson Al dan kearifan lokal menunjukkan keberhasilan yang signifikan. Program ini tidak hanya
memperkuat pemahaman peserta terhadap nilai-nilai Islami, tetapi juga memberikan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif dan personal, berkat penggunaan teknologi Al yang memberikan
umpan balik berbasis data terhadap kemajuan masing-masing peserta. Evaluasi dari peserta
menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi karakter Islami, lebih termotivasi untuk
belajar, dan mampu mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan kehidupan sehari-hari serta konteks
budaya lokal. Meskipun demikian, beberapa kendala terkait dengan keterbatasan infrastruktur
teknologi, seperti akses internet dan pemahaman teknologi di kalangan pengurus, perlu diatasi
dengan pelatihan lebih lanjut. Secara keseluruhan, PAAREDI berpotensi menjadi model inovatif
yang dapat diterapkan lebih luas dalam komunitas remaja, membantu mereka mengembangkan
karakter Islami yang relevan dengan perkembangan zaman dan nilai-nilai sosial budaya setempat,

serta mengatasi tantangan era digital yang penuh dengan pengaruh negatif teknologi.
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